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ABSTRACT 

 

This study aims to examine more deeply the influence received by Gen Z Financial 

Behavior in West Java from financial literacy, fintech payments, and consumptive 

behavior. This study uses a quantitative approach with a descriptive and associative 

approach. The researcher used Google Form to collect primary data obtained by 

distributing questionnaires. The population studied is generation Z in West Java as many 

as 16,113,985 people, with a sample taken as many as 100 from 18 cities/regencies using 

simple random sampling. The collected data was analyzed by Multiple Linear Regression. 

It was found that financial literacy, fintech payment, and consumptive behavior each had a 

positive effect on personal financial management behavior and simultaneously financial 

literacy, fintech payment, and consumptive behavior had a positive effect.  

 

Keywords: Financial Literacy, Fintech Payment, Consumptive Behavior and Financial 

Management Behavior 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih dalam pengaruh yang diterima oleh Perilaku 

Keuangan Gen Z di Jawa Barat dari literasi keuangan, fintech payment, dan perilaku 

konsumtif. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif dan asosiatif. Peneliti memakai Google Form untuk mengumpulkan data primer 

yang diperoleh dengan menyebarkan kuesioner. Populasi yang diteliti adalah generasi Z di 

Jawa Barat sebanyak 16.113.985 jiwa, dengan sampel yang diambil sebanyak 100 dari 18 

Kota/Kab yang memakai simple random sampling. Data yang terkumpul dianalisis dengan 

Regresi Linear Berganda. Didapati hasil bahwa literasi keuangan, fintech payment, dan 

perilaku konsumtif masing-masing berpengaruh positif terhadap perilaku pengelolaan 

keuangan pribadi dan secara bersamaan literasi keuangan, fintech payment, dan perilaku 

konsumtif berpengaruh positif.  

 

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Fintech Payment, Perilaku Konsumtif dan Perilaku 

Pengelolaan Keuangan 
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PENDAHULUAN 
  

Perkembangan digitalisasi mengalami kemajuan yang signifikan. Dinamika ini 

menunjukkan bahwa ekonomi yang sebelumnya berpusat pada manusia, kini beralih ke 

teknologi digitalisasi. Perubahan metode pembayaran ini juga sangat mencolok, di mana 

pembayaran yang awalnya dilakukan secara tunai atau langsung kini telah tergeser oleh 

metode pembayaran online. Peningkatan kebutuhan, gaya hidup, hedonisme, dan 

konsumerisme membuat mereka semakin berhati-hati dalam mengelola keuangan. Di 

tengah maraknya produk keuangan yang beragam, pemahaman yang mendalam menjadi 

semakin krusial. Hal ini memberikan lebih banyak pilihan, namun juga menuntut 

masyarakat untuk membuat keputusan finansial yang bijaksana. Meskipun demikian, 

karakteristik individu dalam mengelola keuangan sangatlah beragam, perbedaan ini dapat 

digolongkan ke dalam kelompok orang yang memiliki tahun lahir yang sama, yang disebut 

generasi. 

 Hasil sensus penduduk yang dilakukan oleh BPS (Statistik, 2021) Generasi Z 

mendominasi populasi Indonesia dengan 74,93 juta. Menurut data yang ditunjukkan Badan 

Pusat Statistik, penduduk di Jawa Barat sebanyak 49,9 juta jiwa pada sensus penduduk 

(BPS, 2023). Proporsi Gen Z di Jawa Barat mencapai 16.113.985 juta jiwa dari total 

penduduk berdasarkan usia 10- 29 tahun. Populasi Gen Z di Jawa Barat dapat 

dimaksimalkan untuk meningkatkan pengelolaan keuangan pada Generasi Z ikut membaik 

yang akan berdampak pada perekonomian di Indonesia. 

 Kegagalan generasi z dalam mengontrol pengeluaran mereka menyebabkan mereka 

membelanjakan lebih banyak uang dari pada yang mereka dapatkan. Sebagaimana data 

yang dilansir dari Katadata Insight Center (Center, 2021) terhadap 5.204 orang di seluruh 

Indonesia menunjukkan bahwa hampir separuh responden memiliki pengeluaran bulanan 

yang lebih besar daripada mereka selama setahun terakhir. Hanya 22,9% orang 

mengatakan bahwa mereka mengeluarkan lebih banyak uang daripada pendapatan mereka. 

Menurut (Rohayati, 2015) ketika seseorang merasa kesulitan mengontrol pengeluaran yang 

tidak terbatas dan terus menerus, hal itu menunjukkan bahwa mereka memiliki literasi 

keuangan yang sangat rendah. 

 Literasi keuangan memiliki kaitan erat dalam proses mengelola keuangan sebab 

pengetahuan yang semakin banyak mengenai keuangan memiliki kemampua  dalam 

mengelola keuangan semakin baik. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa literasi 

keuangan berperan besar dalam penentuan kemampuan seseorang untuk mengatur 

keuangan pribadi.  

 Perilaku pengelolaan keuangan didefinisikan sebagai cara orang berperilaku dalam 

mengelola keuangan mereka. Perilaku tersebut berperan besar untuk membantu seseorang 

dalam pengelolaan keuangan sebab kemampuan pengelolaan uang tidak berkaitan dengan 

penghasilan yang dihasilkan untuk pemenuhan kebutuhan, tetapi memiliki hubungan erat 

dengan perilaku bijak mengelola keuangan. Seseorang dikatakan bersikap bijak dalam 

mengelola keuangan ketika mereka berpikir dan merencanakan anggaran mereka untuk 

menghemat, mengambil risiko, dan menemukan keseimbangan antara kebutuhan dan 

anggaran yang dimiliki. Hal tersebut bertujuan agar pengetahuan dari Generasi Z terkait 

manajemen keuangan dapat meningkat sehingga dapat diterapkan agar mencapai 

kebebasan finansial nantinya. 

 Kemampuan seseorang untuk memahami cara menabung, berinvestasi, dan 

membeli asuransi dikenal sebagai literasi keuangan (Humaidi et al., 2020). Kemampuan 

ini mencakup mengatur, menganalisis, mengurai, dan memahami masalah keuangan, yang 

dikenal sebagai literasi keuangan. Literasi keuangan dapat didefinisikan sebagai 
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sekumpulan keterampilan dan pengetahuan yang berkaitan erat dengan perilaku dalam 

mengatur keuangan sehingga merasakan kebebasan finansial yang diinginkan.  

Literasi keuangan adalah pemahaman terkait cara untuk mengatur keuangan secara 

maksimal agar mampu mencapai kesejahteraan finansial. Seseorang yang mempunyai 

literasi keuangan mampu memakismalkan keuangan dengan kebutuhannya. Sebagaimana 

penuturan dari Kemenkeu 2022, Jawa Barat memiliki indeks literasi keuangan terbilang 

rendah hanya sebesar 43,90% yang berda di bawah rata-rata indeks nasional 49,68 %. Oleh 

karena itu, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) melakukan upaya yang dilakukan melalui 

beberapa tahapan untuk mendidik masyarakat, terutama generasi muda mengenai 

pentingnya literasi keuangan 

 Gaya hidup trendy dan modern mendukung perkembangan fintech serta menjadi 

trend dikalangan Generasi Z, yang lebih memilih menggunakan layanan seperti OVO, 

GoPay, dan QRIS. Saat ini, industri jasa keuangan mengalami revolusi yang mengubah 

perspektif global, menghasilkan fenomena baru dimana pembiayaan konvensional 

bertransformasi menjadi bentuk digital. Fintech merupakan invoasi keuangan yang 

membawa banyak perubahan dalam dunia bisnis atau lainnya yang berdampak secara 

material terhadap penyedia layanan. 

Teknologi Keuangan menawarkan ide inovatif dan inovasi teknologi yang 

mempermudah pembayaran serta pengiriman uang bagi pelanggan, investasi, dan perantara 

dana (Rokhmah, 2023). Fintech menyediakan metode pembayaran yang mudah digunakan 

dan bermanfaat. Seiring dengan berjalannya waktu, perkembangan teknologi pembayaran 

dapat mempengaruhi gaya hidup masyarakat. Dengan berbagai kebutuhan hidup yang 

semakin kompleks, masyarakat tidak dapat berhenti kebiasan konsumtif. Gaya hidup 

tersebut awalnya berfokus pada pemenuhan kebutuhan, tetapi individu sering mencari 

kepuasan dengan membeli sesuatu yang tidak dibutuhkan atau sering kali disebut sebagai 

perilaku konsumtif. 

 Perilaku konsumtif adalah sikap pembelian terhadap barang atau jasa di luar 

kebutuhan yang ingin dipenuhi dan mengenyampingkan manfaat yang dibutuhkan 

(Mujahidah, 2021) Perilaku konsumtif ini bisa ditemui di kalangan Generasi Z, di mana 

mereka melakukan perilaku tersebut hanya untuk memenuhi gaya hidup (lifestyle) mereka. 

Generasi Z mudah mudah dipengaruhi oleh gaya hidup konsumtif yang berlebih (Suminar 

& Meiyuntari, 2016). Oleh karena itu, gaya hidup tersebut tidak dapat terpisahkan dengan 

seseorang untuk memenuhi gaya hidup pada generasi z dan akan menimbulkan masalah 

dalam kehidupan mereka. Perilaku konsumtif ini memberikan dampak bagi mereka yang 

tidak dapat terlepas dari perilaku tersebut. Namun, pada kenyataanya, tidak semua orang 

mahir dalam pengelolaan  keuangan. 

Kurangnya kemampuan dalam perencanaan keuangan menyebabkan sebagian besar 

masalah keuangan pribadi generasi z. Perilaku belanja impulsive terjadi sebagai respons 

terhadap ketidakpastian, yang sering kali dipicu oleh tekanan sosial dan ekspektasi gaya 

hidup. Generasi Z cenderung merasa perlu untuk mengikuti tren terkini yang ditampilkan 

di media sosial, sehingga mereka sering kali menghabiskan uang tanpa perencaan yang 

matang. Hal ini berpotensi menyebabkan masalah finansial jangka panjang karena 

kurangnya tabungan dan investasi. Dengan demikian, penting bagi generasi z untuk 

meningkatkan literasi keuangan mereka agar dapat mengelola pengeluaran dan investasi 

dengan lebih bijak di masa depan. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

 

Theory of Planned Behavior (TPB) 

Theory of Planned Behavior (TPB) merupakan teori yang dikembangkan dari Theory 

of Reasoned Action (TRA) yang diusung pada 1980 oleh Ajzen. Dalam Pangestu (2020), 

Ajzen dan Fishbein mengatakan bahwa teori tingkah laku yang direncanakan menekankan 

rasionalitas tingkah laku seseorang dan gagasan bahwa kesadaran individu memiliki 

kendali atas tingkah laku mereka. Dua komponen memengaruhi keinginan untuk 

melakukan sesuatu, menurut theory of reasoned action  sebagai norma yang bersifat 

subjektif atas perilaku (Fishbein & Ajzen, 2011). Ajzen kemudian menambahkan 

komponen lain yang disebut persepsi kontrol perilaku. Dengan demikian, theory reasoned 

action berkembang menjadi theory planned behavior.  

 

Perilaku Pengelolaan Keuangan 

Perilaku pengelolaan keuangan meliputi perilaku setiap hari dan pola pengambilan 

keputusan yang teratur dan rasional. seperti mencari dan menyimpan uang, merencanakan, 

melakukan pemeriksaan, dan menganggarkan (Dewanti & Asandimitra, 2021). Terdapat 4 

aspek yang dapat mengukur perilaku pengelolaan keuangan menurut (Krisnawati, 2019), 

yaitu: (1). Organizing Behavior (2). Spending Behavior (3). Saving Behavior (4). 

Squandering Behavior 

 

Literasi Keuangan 

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2016) Literasi keuangan diartikan sebagai 

kumpulan keterampilan dan pengetahuan dalam mengelola keuangan sehingga 

berpengaruh terhadap sikap dan keputusan yang dibuat dengan tujuan agar mencapai 

kebebasan keuangan di masa mendatang. Literasi keuangan dipahami kemampuan 

seseorang untuk bersikap bijak dalam melakukan pengelolaan keuangan 

(P.Dhandayuthapani, 2020). (Huston, 2010) membagi literasi keuangan menjadi dua 

bagian: pemahaman dan penerapan. Pemahaman mencakup tentang pendidikan dan 

pengelolaan keuangan pribadi, sedangkan penerapan manajemen keuangan mengacu pada 

cara pengetahuan ini digunakan untuk melakukan pengelolaan keuangan pribadi. 

H. Chen & Volpe (1998) dalam Hidayat & Paramita (2024) literasi keuangan 

merupakan pengetahuan dalam mengelolah uang agar dapat mencapai kesejahteraan. 

Pengukuran literasi keuangan memiliki empat aspek sebagai indikator, antaranya: (1) 

Pengetahuan umum terkait keuangan, (2) Tabungan dan pinjaman, (3) Asuransi, (4) 

Investasi. 

 

Fintech Payment 

Fintech payment merupakan instrumen yang dipakai untuk pembayaran dengan 

memakai perangkat berbasis komunikasi, handset nirkabel, atau PDA. (D. A. Chen, 2015) 

Fintech payment adalah suatu proses transaksi di mana dua belah pihak menukar uang 

menggunakan perangkat selular atas barang atau jasa yang digunakan. Fintech adalah alat 

pengelolaan keuangan yang memiliki kekuatan untuk mempengaruhi keuangan pribadi 

seseorang dan dapat memengaruhi perilaku pengguna (Becker, 2017). Fintech 

memudahkan orang untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dengan token listrik, kartu 

kredit, pulsa, dan pembelian makanan dan minuman. 

Fintech payment membantu pengguna untuk mengetahui pengeluaran yang telah 

dikeluarkan untuk pemenuhan kebutuhan atau kegiatan konsumsi. Kegiatan konsumsi 

mencerminkan pengelolaan keuangan seseorang. Selain itu, riwayat dari berbagai transaksi 

yang telah dilakukan dapat membantu pengguna mencatat keuangannya seperti arus kas 
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yang menjadi indikator seseorang mampu bersikap bijak dalam mengelola keuangan. 

Adapun indikator yang dapat digunakan untuk mengukur fintech payment menurut (Y.Kim, 

J Choi, 2016), yaitu: (1). Mobilitas pribadi (2). Kegunaan relative (3). Kemudahan 

penggunaan (4). Kredibibilitas layanan (5). Dampak sosial (6). Perhatian terhadap privasi 

(7). Self-efficacy (kepercayaan diri) 

 

Perilaku Konsumtif  

Membeli sesuatu tanpa alasan yang masuk akal adalah perilaku konsumtif 

(Sumartono, 2002). Keadaan di mana individu yang terjebak tidak mampu mengontrol diri 

atas kebutuhan atau keinginan yang dikenal dalam psikologi sebagai kecanduan belanja 

compulsif atau kecanduan belanja (Rizika, 2015). Jika seseorang berperilaku konsumtif, 

mereka akan memiliki pola pengelolaan keuangan yang buruk karena pembelian yang 

tidak terencana dan tidak sesuai dengan kebutuhan. Ketidakmampuan dalam 

mengendalikan keinginan atas barang mewah hanya sebatas keinginan tanpa dasar. 

Adapun 8 aspek perilaku konsumtif, yaitu: (1). Membeli barang karena mendapatkan 

hadiah (2). Membeli sesuatu karena kemasan barang tersebut (3). Membeli sesuatu atas 

gengsi (4) Membeli sesuatu sebab potongan (5) Membeli sesuatu karena status sosial (6). 

Membeli sesuatu karena iklan yang mempengaruhi (7). Membeli sesuatu yang mahal 

karena meningkatkan kepercayaan diri (8). Membeli dua barang dari merek yang berbeda.  

 

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan 

Theory Planned of Behavior yang dikembangkan oleh Ajzen (1991) faktor yang 

berpengaruh dalam membentuk perilaku mengelola keuangan. Literasi keuangan berperan 

besar bagi seseorang agar dapat memahami bagaimana cara untuk mengelola keuangan 

secara bijak. Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan taraf hidup dengan mencapai 

kesejahteraan keuangan dapat dicapai dengan memiliki kemampuan pengelolaan 

keuangan. Seseorang yang memiliki pengetahuan yang memumpuni terkait keuangan 

memiliki tanggung jawab yang besar dalam memutuskan persoalan keuangan (Hidayat & 

Paramita, 2024). Oleh karena itu, literasi keuangan berpengaruh terhadap kemampuan 

dalam mengelola uang serta pembuatan keputusan atas keuangan. Hasil penelitian 

(Sugiharti & Maula, 2019) Mengungkapkan literasi keuanga mempengaruhi perilaku 

pengelolaan keuangan secara positif. Pemaparan tersebut selaras dengan temuan 

(Aulianingrum & Rochmawati, 2021). 

H1: Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku pengelolaan keuangan. 

 

Pengaruh Fintech payment terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan  

Fintech payment merupakan kategori fintech yang menyediakan layanan 

pembayaran dan pembelian barang secara cepat dan efisien. Dengan metode pengguna 

beragam, layanan ini dapat disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan pelanggan (Y.Kim, J 

Choi, 2016). Theory of Planned Behavior berpendapat bahwa niat individu untuk 

menggunakan layanan fintech payment dalam pengelolaan keuangan dipengaruhi oleh 

faktor-faktor tertentu Ajzen (1991) 

 Kemampuan Fintech payment dalam menyediakan kemudahan pencatatan transaksi 

pemasukan dan pengeluaran menawarkan solusi modern untuk meningkatkan literasi dan 

disiplin finansial. Menurut (Prapanca, n.d.) pembayaran dengan fintech payment memiliki 

dampak atas perubahan pola pada individu terhadap pengelolaan keuangan. Jika Fintech 

payment dimanfaatkan secara optimal, maka pengelolaan keuangan akan terkontrol 

sebaliknya jika tidak digunakan secara optimal, hal ini dapat menyebabkan masyarakat 

menjadi boros karena kemudahan transaksi yang ditawarkan. (Priasiwi & Rochmawati, 
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2023) mengungkapkan bahwa Fintech payment mempengaruhi perilaku pengelolaan 

keuangan secara positif yang diperkuat dengan temuan (Rokhmah, 2023). 

H2: Fintech payment berpengaruh positif terhadap perilaku pengelolaan keuangan 

 

Pengaruh Perilaku Konsumtif terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan 

Theory of Planned Behavior menyatakan bahwa sikap seseorang terhadap konsumsi 

berlebihan dapat memengaruhi pandangannya mengenai pentingnya pengelolaan 

keuangan. Konsumsi berlebihan dapat membuat seseorang mengabaikan perencanaan 

keuangan, yang dapat menyebabkan masalah untuk memenuhi kebutuhan dasar dan tujuan 

jangka panjang terkait keuangan dapat dicapai. Kesadaran untuk memperbaiki taraf 

keuangan dengan tidak implusif dan konsumtif.  Sebaliknya, kurangnya pengetahuan 

keuangan seringkali dikaitkan dengan perilaku konsumtif yang tinggi, di mana orang 

berkonsentrasi pada kepuasan cepat daripada perencanaan masa depan. (Nur Azlina & 

Syamsuddin, 2021) mengungkapkan bahwa perilaku konsumtif mempengaruhi perilaku 

pengelolaan keuangan secara positif yang diperkuat dengan temuan (Yosefa Renan Panu, 

2024). 

H3: Perilaku konsumtif berpengaruh positif terhadap perilaku pengelolaan keuangan 

 

 
Gambar 1. Paradigma Penelitian 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Pendekatan yang dipakai yakni kuantitatif deskriptif asosiatif. Populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini terdiri dari Generasi Z yang lahir pada tahun 1997 – 2012. 

Dengan total populasi 16.113.985 orang pada tahun 2023, menurut data dari Badan Pusat 

Statistika (BPS). Metode pengambilan sampel yang diambil sebanyak 100 orang dari 18 

kota/kab di Jawa Barat. Data primer didapat dengan menyebarkan kuesioner melalui 

Google Forms sebagai sumber data untuk penelitian ini. Analisis data dengaan regresi 

linear berganda yang harus memenuhi syarat pengujian. Data diuji dengan software SPSS.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

 

Hasil 

Uji Validitas 

Sebagaimana hasil pengujian didapati hasil keseluruhan dari item valid sebab nilai r 

hitung lebih besar daripada R Tabel yaitu 0.256. Sehingga tidak perlu dilakukan 

penghapusan atau mengganti pernyataan. 
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Uji Reliabilitas 
Tabel 1 Uji Reliabilitas 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Diolah, 2025 

 

Berdasarkan pemaparan pada Tabel 1 didapati hasil seluruh variabel bersifat reliabel 

atau konsisten ditandai dengan nilai Cronbach Alpha > 0.60 yang dihitung dengan SPSS.  

 

Analisis Statistik Deskriptif 
 

Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif 

 
Sumber : Data Primer yang diolah,2025 

  

Sebagaimana pemaparan pada Tabel 2 didapati hasil, antaranya: 

1. Literasi Keuangan didapati nilai rata-rata 34.7445 yang lebih besar dari standar 

deviasi 5.48274. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa penyebaran data yang 

relatif kecil dan merata.  

2. Fintech payment didapati hasil nilai rata-rata 61.0037 yang lebih besar dari standar 

deviasi 10.76594. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa penyebaran data yang 

relatif kecil dan merata. 

3. Perilaku Konsumtif didapati hasil nilai rata-rata 45.5016 yang lebih besar dari standar 

deviasi 11.02230. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa penyebaran data yang 

relatif terkendali dan merata.  

4. Perilaku Pengelolaan Keuangan didapati hasil bahwa nilai rata-rata 29.0783 yang 

lebih besar dari nilai standar deviasi 5.61498. Dengan demikian, dapat dipahami 

bahwa penyebaran data relatif kecil dan merata.   

 

  

Variabel Cronbach's 

 Alpha 

Keterangan 

Literasi Keuangan  0.795 Reliabel 

Fintech payment  0.906 Reliabel 

Perilaku Konsumtif  0.942 Reliabel 

Perilaku Pengelolaan Keuangan  0.846 Reliabel 
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Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 
Tabel 3. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized Residual 

N  100 

Normal Parameters Mean .0000000 

 Std. 

Deviation 

3.11462876 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0.069 

 Positive 0.066 

 Negative -0.069 

Test Statistic  0.069 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .200 

   

Sumber: Data diolah, 2025 
  

Sebagaimana pemaparan hasil yang didapat dalam tabel 3 diketahui Nilai Asymp. 

Sig 0.200 > 0.05 sehingga data bersifat normal yang memenuhi asumsi klasik.   

 

Uji Multikolinearitas 

Sebagaimana pemaparan hasil pengujian multikolinearitas didapati hasil nilai VIF < 

10.00 dengan Toleransi mendekati 1 yang menunjukan terbebas dari gejala 

multikolinearitas.  

 

Uji Heteroskedastisitas 

 
Gambar 1. Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Hasil Olah Data, 2025 
  

Sebagaimana hasil pemaparan gambar tersebut terlihat penyebara titik yang 

mengacak tanpa pola yang terbentuk sehingga tidak menunjukan gejala 

heteroskedastisitas.  

 

Uji Regresi Linier Berganda dan Pengujian Hipotesis 
 

Tabel 4 Hasil Uji Regresi Linier Berganda dan Pengujian Hipotesis 

 
Sumber: Data Diolah, 2025 
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Menurut tabel 4 dipaparkan hasil dari persamaan yakni Y = -2.385 + 0.632 X1 + 

0.109 X2 + 0.063 X3. Sebagaimana hasil yang diperoleh dapat dijabarkan, di bawah: 

1. Perilaku pengelolaan keuangan dengan koefisien -2.385, yang berarti jika varibel 

Literasi Keuangan, Fintech Payment, dan Perilaku Konsumtif tetap diketahui nilai 

dari Perilaku Pengelolaan keuangan sebesar -2.385. 

2. Literasi Keuangan dengan koefisien 0,632 sehingga ketika terjadinya peningkatan 

sebesar 1 pada Literasi Keuangan berdampak peningkatan Perilaku Pengelolaan 

Keuangan sebesar 0,632. 

3. Fintech payment dengan koefisien 0,109 sehingga ketika terjadinya peningkatan 

sebesar 1 pada Fintech Payment berdampak peningkatan Perilaku Pengelolaan 

Keuangan sebesar 0,109. 

4. Perilaku Konsumtif dengan koefisien 0,063 sehingga ketika terjadinya 

peningkatan sebesar 1 pada Literasi Keuangan berdampak peningkatan Perilaku 

Konsumtif sebesar 0,63. 

 

Uji Hipotesis 

Uji Parsial (Uji t) 

Hasil dari Uji T dijabarkan dalam Tabel t, sebagai berikut: 

1. Literasi Keuangan (X1) menunjukkan terdapat pengaruh positif terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan yang ditandai signifikansi 0.000 < 0.05.  

2. Fintech payment (X2) menunjukkan terdapat pengaruh positif terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan yang ditandai signifikansi 0.011 < 0.05.  

3. Perilaku Konsumtif (X3) menunjukkan terdapat pengaruh positif terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan yang ditandai signifikansi 0.045 < 0.05.  

 

Uji Simultan (Uji F) 
Tabel 5. Hasil Uji F 

     

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig 

1 Regression 2160.880 3 720.293 72.000 .000
b
 

Residual 960.390 96 10.004     

Total 3121.271 99    

      
Sumber: Data Diolah, 2025 

 

Tabel 6 menunjukkan hasil output spss dengan nilai signifikan 0.000 <0.05, bahwa 

Literasi Keuangan, Fintech Payment, dan Perilaku Konsumtif memengaruhi Perilaku 

Pengelolaan Keuangan. 

 

Uji Koefisien Korelasi  

 
Tabel 6. Hasil Uji Korelasi 

     

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .832 0.692 0.683 3.16292 

     

Sumber: Data Diolah, 2025 
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Sebagaimana pemaparan tabel 7 didapati hasil R2 (0.692) sehingga didapati Literasi 

Keuangan (X1), Fintech payment (X2), dan Perilaku Konsumtif (X3) memiliki pengaruh 

sebesar 69,2%  terhadap variable terikat Perilaku Pengelolaaan Keuangan (Y), sedangkan 

30,8% dipengaruhi oleh komponen lain yang tidak diteliti oleh peneliti. 

 

 

PEMBAHASAN 

 

Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan 

Literasi keuangan dengan signifikansi 0.000 < 0.05 sehingga H1 diterima. Dengan 

demikian, terdapat pengaruh positif bagi perilaku mengelola keuangan. Pengetahuan 

tentang pengelolaan keuangan, tabungan, investasi, dan asuransi adalah indikator variabel. 

Perilaku bijak dalam mengelola keuangan bagi Generasi Z ditandai dengan keinginan 

untuk menabung, berinvestasi, dan mengelola pinjaman. Oleh karena itu, terjadinya 

peningkatan perilaku keuangan yang disebabkan oleh literasi keuangan yang meningkat. 

Dengan demikian, perilaku keuangan Generasi Z dipengaruhi oleh literasi keuangan yang 

dimiliki. Kondisi tersebut diperkuat oleh temuan Sugiharti dan Maula (2019) didukung 

oleh penelitian Aulianingrum dan Rochmawati (2021) bahwa literasi keuangan 

mempengaruhi perilaku pengelolaan keuangan secara positif. 

 

Pengaruh Fintech payment Terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan 

Fintech payment memiliki nilai signifikansi sebesar 0,011 < 0,05, H1 diterima dan 

H0 ditolak. Oleh karena itu, komponen pembayaran fintech berdampak positif pada 

perilaku pengelolaan keuangan. Payment fintech dapat meningkatkan perilaku pengelolaan 

keuangan dalam kehidupan sehari-hari. Jenis pembayaran fintech, seperti riwayat 

transaksi, dapat membantu Generasi Z memantau pengeluaran mereka setiap hari, 

memberi mereka kesadaran tentang pentingnya mengelola keuangan dengan bijak. Namun, 

jika fintech pembayaran tidak digunakan dengan baik, itu dapat membuat Generasi Z boros 

karena kemudahan penggunaan mereka. Hal tersebut diperkuat oleh temuan Parasiwi & 

Rochmawati (2023), yang didukung oleh hasil Rokhmah (2023), yang menunjukkan 

bahwa pembayaran fintech memengaruhi perilaku pengelolaan keuangan dengan cara yang 

positif. 

 

Pengaruh Perilaku Konsumtif Terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan 

Perilaku Konsumtif memiliki nilai signifikansi sebesar 0,045 < 0,05, H1 diterima 

dan H0 ditolak. Ini menunjukkan bahwa variabel perilaku konsumtif memengaruhi 

perilaku pengelolaan keuangan. Akibatnya, orang-orang yang berpengetahuan kuat terkait 

keuangan akan lebih baik dalam mengelola keuangan mereka. Generasi Z dapat 

menghindari pembelian impulsif yang tidak perlu dengan kemampuan ini. Sebaliknya, 

kurangnya pengetahuan keuangan seringkali dikaitkan dengan perilaku konsumtif yang 

tinggi, di mana orang berkonsentrasi pada kepuasan cepat daripada perencanaan masa 

depan. Oleh karena itu, meningkatkan pengetahuan dan pengelolaan keuangan dapat 

membantu mengurangi perilaku konsumtif dan menghasilkan pengeluaran dan tabungan 

yang lebih seimbang. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Nur Azlina & Syamsuddin 

(2021), dan didukung oleh Yosefa Renan Panu (2024), perilaku konsumtif berdampak 

positif pada perilaku pengelolaan. 
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PENUTUP 

 

Kesimpulan 

Sebagaimana hasil yang diperoleh dapat disimpulkan secara sederhana bahwa 

perilaku mengelola keuangan Gen Z dipengaruhi secara bersamaan oleh literasi keuangan, 

fintech payment, dan perilaku konsumtif. Literasi keuangan mempengaruhi perilaku 

pengelolaan keuangan secara positif sehingga seseorang yang mampu mengelola keuangan 

dengan baik karena memiliki literasi keuangan yang baik. Fintech payment mempengaruhi 

pengelolaan keuangan secara positif sehingga kemudahan akses dan penggunaan teknologi 

finansial dapat meningkatkan efisiensi dalam transaksi keuangan. Perilaku konsumtif 

mempengaruhi perilaku pengelolaan keuangan secara positif sebab pola belanja dan 

kebiasaan konsumsi generasi Z dapat memengaruhi cara mereka mengatur dan 

merencanakan keuangan mereka. Dengan demikian, ketiga variabel tersebut saling terkait 

dan berkontribusi pada perilaku pengelolaan keuangan pribadi generasi z di Jawa Barat. 
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